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SUMMARY

SILVIA ROSSA. The effect of Vermikompos aplication on the growth and
Production of Jpomea reptans Poir an Ultisol soil (Supervised by A. NAPOLEON
and A. MADJID ROHIM).

This study was aimed to evaluate the effect of vermikompos on the growth
and production of Ipomea reptans Poir an Ultisol soil which was conducted from
December 2010 to February 2011 at field experiment, green house, and chemical
biology and soil fertility laboratory Faculty of Agriculture Sriwijaya University.

This study was carmed out both at field experiment and green house. Field
experiment occupied Randomized blog designed with five treatments and three
replications. Treatments included control (ag), 7 ton ha” vermikompos (a;), 14
ton ha' of vermikompos (a;), 21 ton ha’ vermikompos (az) and NPK with
recommended dosage (a4). Green house experiment was conducted by soil incubation
in polybag for 2 weeks with the same treatment of field experiment.

The results showed that aplication of vermikompos save significant effect of
pH, available P at 14 days incubation. Aplication of vermikompos give no significant

effect on the growth and production of Ipomea reptans Poir.



RINGKASAN

SILVIA ROSSA. Pengaruh Takaran Vermikompos terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir) pada Ultisol
(Dibimbing oleh A. NAPOLEON dan A. MADJID ROHIM)

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh vermikompos terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kangkung darat (Jpomea reptans Poir) pada Ultisol, yang dilaksanakan dari bulan
Desember 2010 sampai Februari 2011 di Kebun Percobaan Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian, Rumah Kaca Jurusan Tanah dan Laboratorium Kimia, Biologi dan
Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan penelitian di Rumah Kaca.
Penelitian lapangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 5 perlakuan
yang diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan yang dicobakan yaitu (ag) perlakuan kontrol,
(a1) perlakuan dengan dosis vermikompos 7 ton ha™, (a2) perlakuan dengan dosis
vermikompos 14 ton ha™', (a3) perlakuan dengan dosis vermikompos 21 ton ha™ dan
(as) pupuk N, P, K satu kali dosis anjuran. Sedangkan penelitian di Rumah Kaca
yaitu tanah di dalam polybag di inkubasi selama 2 minggu dengan perlakuan yang
sama seperti di lapangan. Namun, penelitian di Rumah Kaca tidak menggunakan
tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian vermikompos berpengaruh

nyata meningkatkan pH tanah dan P-tersedia tanah pada waktu inkubasi 14 hari serta



pemberian vermikompos berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman kangkung darat (Jpomea reptans Poir) pada musim pertama di

Ultisol.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ultisol merupakan tanah marjinal yang penyebarannya cukup luas di
Indonesia. Sebagai tanah mineral yang telah mengalami pencucian lanjut, tanah ini
memiliki sifat fisik, kimia dan biologi yang kurang mendukung pertumbuhan
tanaman. Menurut Subandi (2007), usaha pertanian di Ultisol akan menghadapi
sejumlah permasalahan. Ultisol umumnya mempunyai pH rendah yang menyebabkan
kandungan Al, Fe dan Mn terlarut tinggi sehingga dapat meracuni tanaman. Jenis
tanah ini juga miskin akan bahan organik.

Rendahnya kandungan bahan organik akan mengakibatkan buruknya kondisi
tanah yang selanjutnya menjadikan pertumbuhan dan hasil tanaman ikut memburuk
(Bertham, 2002). Pemberian bahan organik pada tanah akan meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah sehingga interaksi tanah dengan mikroorganisme dapat
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah untuk kepentingan organisme dan tanaman.
Oleh sebab itu, bahan organik perlu ditambahkan ke dalam tanah yang rendah kadar
bahan organik.

Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan bahan
organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vermikompos merupakan campuran
kotoran cacing tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah.
Oleh karena itu, vermikompos merupakan pupuk organik yang ramah lingkungan
dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kompos lain yaﬁg kita

kenal selama ini (Mashur, 2001).

\
\



Menurut Pangaribuan (2002), sayuran merupakan komoditi yang berprospek
cerah, karena dibutuhkan sehari-hari dan permintaannya cenderung terus meningkat.
Sebagaimana jenis tanaman hortikultura lainnya, kebanyakan tanaman sayuran
mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi. Sayuran adalah sumber kalori,
protein, vitamin, mineral dan serat guna kebutuhan sehari-hari manusia. Oleh karena
kekayaan kandungan gizinya dan manfaatnya bagi kesehatan manusia,
mengkonsumsi sayuran adalah suatu keharusan. Jenis sayuran daun seperti kangkung
darat (Jpomea reptans Poir) adalah sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat
dan kaya akan kandungan gizi.

Irwan et al., (2005), bahwa di antara faktor-faktor yang menentukan produksi
tanaman sayuran adalah pemberian pupuk berupa pupuk organik, pupuk anorganik
dan perbaikan lingkungan tumbuh. Pupuk dan perbaikan lingkungan tumbuh sangat
berguna untuk menyiapkan tanah pada kondisi sebaik mungkin sehingga dapat
memantapkan pertumbuhan tanaman, sebagaimana kondisi tanah yang diinginkan
oleh tanaman kangkung darat yaitu tanah yang gembur, banyak mengandung humus
dan baik secara fisik, kimia, maupun biologi.

Rendahnya hasil rata-rata kangkung di Indonesia antara lain disebabkan oleh
pola pengembangan usahatani yang masih bersifat sampingan. Jenis kangkung darat
banyak ditanam di lahan-lahan pekarangan, di atas tumpukan-tumpukan sampah, dan
sebagian kecil ditanam secara intensif di lahan-lahan kering. Pada tahun 2005
produksi kangkung darat di Indonesia sebesar 292,950 ton/ha, namun mengalami
penurunan pada tahun 2006 yaitu menjadi 229.997 (Badan Pusat Statistik dan

Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura, 2006). Berdasarkan uraian di atas,



maka dirasa perlu adanya penelitian untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan

produksi pemberian vermikompos pada tanaman kangkung darat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh vermikompos terhadap
perubahan sifat kimia tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat

(Ipomea reptans Poir).

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian vermikompos dengan dosis 7 ton ha’ dapat meningkatkan
nilai N, P dan K tanah
2. Diduga pemberian vermikompos dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman kangkung darat (/Jpomea reptans Poir)
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